BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terowongan pada jaman kuno digunakan orang untuk membawa air ke
kota, banyak juga digunakan untuk aktivitas pertambangan yang dibuat pada
batuan dengan cara dipanaskan ataupun diledakkan. Seiring dengan perkembangan
jaman, terowongan banyak digunakan untuk transportasi langsung penumpang
ataupun barang yang menjamin dari rintangan-rintangan baik alam maupun
aktivitas manusia.

Semakin majunya teknologi, akhir-akhir ini terowongan banyak digunakan
oleh negara-negara maju sebagai sistem transportasi multi fungsi. Salah satu
contohnya Stromwater Management And Road Tunnel (SMART) yang ada di
Malaysia. SMART ini ialah suatu terowongan yang digunakan untuk
menanggulangi masalah seperti banjir dan kemacetan lalu lintas yang berada di
tengah-tengah kota yang padat penduduknya. Terowongan ini dibangun pada tanah
lunak yang alinyemennya dibuat sejajar mungkin dengan sumbu jalan.

Dalam rekayasa terowongan, pengertian tanah lunak ialah material yang
dapat digali secara manual. Kondisi tersebut tentu menguntungkan untuk aktivitas
penggalian, akan tetapi dapat juga membahayakan para pekerja, serta dapat
menyebabkan penurunan tanah di permukaan secara berlebihan.

Untuk perencanaan terowongan di tanah lunak ini diperlukan penyelidikan
geoteknik mengingat kondisi tanah dan batuan merupakan penentu di dalam
metode konstruksi dan sebagai masukan di dalam perencanaan. Besarnya resiko di
dalam pekerjaan terowongan ini memaksa pekerjaan penyelidikan geoteknik yang
mendetail

Salah satu efek konstruksi terowongan ialah penurunan tanah di permukaan
sebagai akibat dari deformasi yang terjadi di sekitar galian. Diperlukan analisa
deformasi pada terowongan untuk mengetahui pergerakan tanah secara horisontal
maupun vertikal agar dapat memperkecil kemungkinan bahaya yang tidak

diinginkan.
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1.2

1.3

1.4

1.5

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Membuat kajian literatur dan analisis pembuatan terowongan di dalam tanah
dengan menerapkan teori-teori dan metode-metode dalam bidang geoteknik.
2. Menganalisa besarnya deformasi pada tanah lempung dan pasiran, serta
menganalisa secara geoteknik akibat dari konstruksi terowongan yang berbentuk

lingkaran dengan menggunakan program Oasys Geo Tunset.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pembahasan pada terowongan di dalam tanah lempung dan pasiran.
2. Analisa deformasi yang terjadi pada tanah pasiran dan lempung sebagai akibat
dari konstruksi terowongan berbentuk lingkaran dengan diameter 12m dengan

metode Attewel menggunakan program Oasys Geo Tunset.

Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian adalah sebagai berikut:

BAB1, membahas latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, sistematika penelitian, serta lisensi perangkat lunak.

BABII, membahas studi pustaka mengenai klasifikasi terowongan, bentuk
penampang terowongan, metode penggalian terowongan, konstruksi
lining, penurunan permukaan tanah, tegangan sekitar terowongan, serta
masalah pada konstruksi terowongan dan teknik perbaikan tanah.

BAB III, membahas konsep metode attewel dan program Oasys Geo Tunset.

BAB IV, membahas studi kasus terowongan yaitu kondisi tanah, serta pemodelan
untuk analisis dengan menggunakan program Oasys Geo Tunset.

BAB V, membahas kesimpulan dan saran hasil dari analisa.

Lisensi Perangkat Lunak
Lisensi perangkat Lunak yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini
adalah Oasys Geo Tunset, versi 17.8.4, dengan sifat lisensi akademik, atas nama

Jurusan Teknik Sipil, Universitas Kristen Maranatha.
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1.6  Diagram Alir Penelitian

STUDI LITERATUR

TEORI TEKNIK TEROWONGAN

METODE ANALISA PROGRAM

GEO TUNSET

ANALISIS DAN PEMODELAN
MENGGUNAKAN PROGRAM OASYS

TEROWONGAN

ANALISA DEFORMASI

PEMBAHASAN

v

KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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